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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini Indonesia sedang menghadapi pelbagai patafean global,
seperti korupsi yang menyebabkan banyak pihak ittang kondisi pasca bencana
alam, melemahnya nilai tukar rupiah, semakin tinggiharga kebutuhan sehari-
hari, tarif dasar listrik yang meningkat, kemacetangka pengangguran yang
tinggi, kemiskinan, kejahatan, kekerasan, bahkagkanpembunuhan pun
meningkat. Masyarakat merasakan ketidaknyamaniaum, t@sah karena keadaan
tersebut (www.antara.co.id). Ketidaknyamanan tersebenyebabkan tekanan
sehingga mengganggu kestabilan emosi pada masyémdkaesia.

Dalam upaya untuk mengurangi rasa tidak nyamarehats individu
akan melakukan sesuatu yang dapat menghiburnyda@ar kegiatan dapat
dilakukan seperti melakukan hobi, berekreasi, pé&mgibioskop, berolahraga,
bernyanyi, sampai dengan menonton acara komedi gapat membuat diri
tertawa. Salah satu cara untuk dapat tertawa adadtdiui humor.

Humor dapat memberikan efek positif terhadap sigilogis dan
psikologis manusia. Dalam dunia kesehatan, parawhin berpendapat bahwa
tertawa karena humor dapat mengurangi emosi-emegatii yang tersimpan
dalam diri seseorang seperti kesedihan, kebingyndan lainnya. Dengan
mengurangi emosi negatif tersebut, maka emosi yardapat dalam diri akan

cenderung positif. Saat tubuh menyimpan emosi ipasdka penyakit-penyakit
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tidak akan dengan mudah menyerang tubuh manusd, kdrena itu humor
dianggap dapat meningkatkan kekebalan tubuh. Tarjaga dapat merangsang
15 otot muka untuk berkontraksi dan banyak rangmamedektrik di seluruh mulut.
Hal ini membuat otot wajah menjadi lebih kencang dampak lebih segar.
Tertawa karena humor tidak hanya membuat wajalossmsg terlihat lebih segar,
bahkan secara keseluruhan akan membuat seseorangsamébih baik
(www.ruangpsikologi.com/cerahkan-harimu-dengan-jawa

Pada sisi psikologis, dengan mendengar humor ithdligapat mengubah
cara pandang terhadap suatu masalah yang dihalilkgpisebelumnya saat ada
masalah, individu memandang dengan cara pandang yesyatif yang
menghasilkan emosi yang negatif, maka melalui humwema pandang akan
dialihkan menjadi positif. Permasalahan yang meguoigkan, mengkhawatirkan
dan membuat individu tidak nyaman pun akan dipagdingan sudut pandang
yang baru yang berbeda. Michelle Shiota dan kolmgddalam Martin, 2007)
mengemukakan bahwa humor dapat mengurangi ketegadgéam suatu
hubungan. Humor dapat digunakan untuk menyampgilesan yang mengritik
dan meremehkan yang mungkin tidak akan diterimgaleiaik jika disampaikan
dengan cara serius. Emosi positif yang menyertaidiumenggantikan perasaan
cemas, depresi, atau marah, memungkinkan sesebeapiir secara lebih luas
dan fleksibel, dan memecahkan masalah secaraflfeatirickson dalam Matrtin,
2007). Dengan efek yang positif itu, humor menjsgliah satu hal yang perlu
dipertahankan oleh individu, di segala lapisan raesiat, dinikmati semua umur,

bahkan dalam antar budaya yaitu orientasi koledttk/idan individualistik.
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Indonesia termasuk negara dengan masyarakat dalaentasi
kolektivistik (M.F. Shellyana Junaedi, 2008). Nileolektivistik yang dimiliki
dalam diri akan diungkapkan melalui perilaku, migal dengan memilih untuk
mengerjakan sesuatu secara berkelompok; menjunjilag kesopanan antara
yang muda kepada orang yang lebih tua misalnyaaenggmanggil orang yang
lebih tua dengan sebutan Ayah, Ibu, Paman, Bibmpeetahankan tradisi yang
diturunkan orangtua; mematuhi keputusan yang disgphersama dan apabila
seseorang lebih mendahulukan kepentingannya senda@ka dirinya akan
dianggap tidak loyal terhadap kelompoknya. Perilakang mencerminkan
budaya, baik kolektivistik atau individualistik, g dimiliki dalam diri
ditunjukkan dalam semua lapisan masyarakat, bakaat bawahan, dosen, juga
mahasiswa perguruan tinggi.

Universitas “X” Bandung merupakan perguruan tinggig memberikan
kebijakan dalam menciptakan suasana harmonis waataya kampus. Kebijakan
ini berisi tata krama warga kampus yang menginginkaahasiswa saling
menolong, mahasiswa menghindari perselisihan petdagalaupun ada
perselisihan pendapat hendaknya diselesaikan derngkeluargaan, serta
mahasiswa diminta untuk menghormati dosen dan sesaahasiswa dengan
menggunakan sopan santun dalam bertutur kata
(http://www.mxxxxxxxx.edu/tatakramaxxx.pdf). Keli@n yang diberikan
tersebut menyiratkan kolektivistik yang ingin distisasikan kepada mahasiswa.
Berdasarkan observasi dan wawancara kepada 15 isvahadari berbagai

fakultas di Universitas “X” Bandung, terdapat makas yang menunjukkan
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perilaku kolektivistik misalnya lebih memilih untulberkelompok dalam
mengerjakan tugas kuliah, menghabiskan waktu berssahabat-sahabat, lebih
memilih bersama-sama keluarga dan teman daripddajaeseorang diri, kurang
suka menonjolkan kelebihan diri, serta ketika Isdasi akan cenderung lebih
mempertimbangkan pendapat mayoritas walaupun patmapberbeda, misalnya
mahasiswa akan mengikuti suara terbanyak ketika qleagi ke suatu tempat
walaupun dirinya tidak ingin bepergian ke tempasdbut dan mahasiswa akan
menaati keputusan yang telah disepakati oleh kedamBSelain terdapat
mahasiswa yang menunjukkan perilaku kolektividtiksisi lain terdapat perilaku
individualistik yaitu terdapat mahasiswa yang ceadg menonjolkan kelebihan
diri, lebih memilih bekerja sendiri daripada bekegalam kelompok, merasa
dirinya lebih berpengaruh dibanding orang lainaseitu terdapat pula mahasiswa
yang berani menilai pendapat temannya keliru seadiskusi dan tidak ragu
mempertahankan pendapatnya walaupun berbeda deai miayoritas.

Mahasiswa menginternalisasi budaya tertentu mengupgrbedaan
dalam cara mengungkapkan humor, yang oleh Marsehdit sebagadtyle of
humor (Martin, 2007).Syle of humor adalah gaya yang ditampilkan mahasiswa
dalam mengungkapkan humor. Terdapat ensfyde of humor, yaitu affiliative,
self enhancing, aggressive danself defeating humor. Pada mahasiswa Universitas
“X”, mahasiswa yang mengatakan sesuatu yang |l hiersama orang lain,
bercanda dengan orang lain untuk mempererat hubuhgagan orang lain serta
untuk mengurangi ketegangan dengan orang lain olempgda kecenderungan

menggunakareffiliative humor. Mahasiswa yang mampu menemukan hal-hal
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yang menurutnya lucu berdasarkan pengalaman dedwamya, bahkan ketika
mahasiswa tidak bersama orang lain untuk membamioghindarkan diri dari
emosi negatif merujuk pada kecenderungan mengguarsaifaenhancing humor.
Adapun mahasiswa yang menggunakan humor dengantopengkritik seperti
sarkasme, sindiran, olokan, ejekan, atau penghinsarta penggunaan yang
berpotensi menyinggung perasaan orang lain meryja#ta kecenderungan
menggunakanaggressive humor. Sedangkan mahasiswa yang melibatkan
penggunaan humor berlebihan untuk meremehkan diertujuan untuk
mendapatkan penerimaan dari lingkungan dengan nendrang lain tertawa
dengan melakukan sesuatu yang konyol mengenasetidiri, dan merendahkan
diri merujuk pad&ecenderungan menggunalsaf-defeating humor.

Mahasiswa diharapkan dapat berperilaku sesuai delagar belakang
budaya tempatnya tinggal agar dapat menyesuaikarBdgitu pula dengagyle
of humor mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki budaya kolettky akan
menunjukkan kecenderungan untuk menggunadé#itiative humor (Martin,
2007). Dengan begitu, mahasiswa akan lebih diteofea mahasiswa lain jika
menggunakaraffiliative humor dalam lingkungan kolektivistik karena mampu
menunjukkan sikap yang sesuai dengan budaya yamtkdi Sebaliknya, apabila
mahasiwa menunjukkastyle of humor yang tidak sesuai dengan ciri kolektivistik,
maka mahasiswa berkemungkinan mengalami kesulitdnk uberbaur dengan
mahasiswa lain, dijauhi, bahkan dikucilkan. Misanika ada mahasiswa yang
menggunakaraggressive humor yang dapat berupa olokan, ejekan di tengah

lingkungan kolektivistik style of humor seperti itu berpotensi akan menyinggung
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perasaan orang lain, mungkin bukan dirasakan seldagaor, tetapi lebih
dirasakan sebagai serangan. Oleh karena itu, barighiman mempersulit
penyesuaian diri mahasiswa. Martin tidak menjelas&hih lanjut mengenatyle

of humor lainnya berkenaan dengan pemakaiannya dalam nggku
kolektivistik.

Berdasarkan hasil survei terhadap 20 mahasiswa elfiias “X”
Bandung, sebanyak sembilan mahasiswa (45%) selimggagungkapkan humor
dengan mengritik atau menyindir seseorang karemahadl yang tidak mereka
sukai namun mereka tidak mau jika mengungkapkasagara langsung. Mereka
mengejek, mengolok-olok teman yang dinilai telahltibdak konyol ataupun
sesuatu yang tidak disukainya. Akibatnya merekaasgerteman-teman yang
diolok atau disindir agak menghindari mereka ketieatemu. Dua mahasiswa
diantaranya menyatakan bahwa mereka harus siapk uidek tersinggung
ataupun marah jika dirinya diejek dan diolok oleman yang pernah diejek oleh
dirinya, walaupun dirinya tidak suka diejek. Tujuhahasiswa diantaranya
menyatakan bahwa mereka agak terganggu oleh jultéaan-temannya yang
menganggap mereka adalah orang yang sering berkdsar dengan
menertawakan orang lain padahal mereka hanya lkcahlal tersebut
menggambarkagyle of humor yang mengarah padagressive humor. Sebanyak
enam mahasiswa (30%) seringkali mengungkapkan hwwaar bersama orang
lain, menertawakan hal bersama dengan orang laégneld berhumor agar orang
di sekitarnya ikut tertawa, akibatnya ketegangamgysebelumnya ada menjadi

berkurang, hubungan dirinya dengan orang lain noemgdih akrab. Ketika ada
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kesempatan bertemu lagi, mereka tidak segan-sedak menyapa dan bercanda.
Hal tersebut menggambarkatyle of humor yang mengarah padaffilliative
humor. Sebanyak empat mahasiswa (20%) seringkali maashal yang lucu
walau saat tidak bersama orang lain, mereka tertestika menonton acara
televisi yang dirasa lucu, dan berusaha untuk memsesuatu yang lucu saat
dirinya berada dalam situasi yang kurang menyeramgkal itu menyebabkan
mereka merasa beban dalam diri pun berkurang. Dengamemukan hal lucu
dalam pengalaman kesehariannya, di satu sisi memedasa lebih ringan
menghadapi permasalahan, tetapi di sisi lain mesasekin nyaman jika mereka
dapat menemukan hal lucu tanpa orang lain. Akilzattak jarang mereka merasa
sendiri. Hal tersebut menggambarksiie of humor yang mengarah padsaif-
enhancing humor. Sebanyak satu mahasiswa (5%) sering kali mengyokgk
humor yang berisi hal konyol yang telah dilakukanngta untuk ditertawakan
bersama orang lain walaupun dirinya merasa malucergakan hal-hal konyol
yang dianggap bodoh oleh teman-temannya. Walaupuau, mia rela
melakukannya karena dengan begitu teman-temannyan dlkrtawa dan
menghabiskan waktu lebih banyak dengan dirinyainipar merasa diterima oleh
orang-orang sekitarnya. Hal tersebut menggambaskgde of humor yang
mengarah padself-defeating humor.

Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa terdapaiasia dalam
pengungkapan humor pada mahasiswa Univeristas “&fidBng yang berada
dalam lingkungan kolektivistik dimana menurut hapgnelitian, mahasiswa

dengan latar belakang kolektivistik akan memilikecknderungan untuk
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menggunakaraffiliative humor. Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas,
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut rgenai style of humor pada

mahasiswa Universitas “X” Bandung.

1.2 Identifikasi Masalah
Seperti apakah gambaratyle of humor pada mahasiswa Universitas “X”

Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Pendlitian
Untuk memperoleh gambaran mengedgie of humor mahasiswa

Universitas “X” Bandung.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahustyle of humor yang lebih banyak digunakan oleh
mahasiswa Universitas “X” Bandung, apakadelf-enhancing,
affiliative, aggressive atauself-defeating humor beserta dengan faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap penggungdeas humor.
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1.4 Kegunaan Penelitian
141 Kegunaan Teoretis
* Memberikan tambahan informasi bagi Psikologi LinEagdaya
mengenai gambarastyle of humor pada mahasiswa dalam
lingkungan kolektivistik.
* Memberikan tambahan informasi bagi peneliti laimgangin

meneliti lebih lanjut mengenaiyle of humor.

1.4.2 Kegunaan Praktis
 Memberikan informasi kepada pihak yang berwenan@nida
bidang kemahasiswaan di Universitas “X” mengedsie of
humor yang lebih sesuai dengan budaya tertentu dalagkaan
meningkatkan kemampuan penyesuaian sosial, misalnya

mengadakan seminaharing, dan lain-lain.

1.5 Kerangka Pemikiran

Mahasiswa yang berusia 20 tahun hingga 40 tahomaterk dalam masa
perkembangan dewasa awal. Menurut Jean Piagetn{d&antrock, 2002),
individu pada masa dewasa awal akan mengembangkan berpikir formal
operasional. Karakteristik dari cara berpikir fotmaperasional adalah
kemampuan untuk membayangkan dalam pikiran sesymtg masih berupa
hipotesis yang abstrak. Dengan begitu mahasiswapmanemahami humor yang

berisi konsep abstrak. Berbeda dengan anak-anak lgarh mampu memahami
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humor berisi konsep kongkrit. Selain itu, pemikirabstrak juga menyangkut
kemampuan individu untuk membuat suatu pernyataagy yogis tentang suatu
hal yang abstrak sehingga memungkinkan bagi mabadislak hanya mampu
memahami lelucon tetapi juga untuk mengungkapkacde.

Selain cara berpikirnya yang berkembang, pada mes@asa awal pun
ditandai dengan adanya kebutuhan untuk mengembang&ga memperluas
hubungan dengan orang lain. Selama masa ini, nsatesianyak terlibat secara
aktif dalam mencari, memilih teman dan pasangatar®Dderhubungan dengan
orang lain, mahasiswa memerlukan cara berkomunikasy dapat diterima oleh
orang lain agar terjalin hubungan yang hangat demabaseperti bersahabat,
berpacaran, bekerja sama, dan lain lain. Salahceaguberkomunikasi yang dapat
diterima adalah melalui humor. Misalnya ketika measa&a memasuki kelas yang
hampir semua orang belum dikenalnya, maka komuindeagyan berhumor dapat
mengurangi ketegangan dari situasi yang dihadapi.

Menurut Martin (2007) humor adalah istilah yang geu pada semua
hal yang dikatakan atau dilakukan seseorang yaegrda sebagai sesuatu yang
lucu dan ditujukan untuk membuat tertawa, prosestahgzang terjadi baik saat
menciptakan maupun menerima stimulus yang meny&aanggerta respon afektif
yang muncul dalam kesenangan tersebut. Ketika nsavederhumor, proses
kognitif yang terjadi di dalam dirinya dapat dijghkan dengan konsep sinergi
(Apter dalam Martin, 2007). Konsep sinergi merupakaunculnya dua persepsi
atau konsep yang kontradiktif terhadap objek yagasdalam pikiran seseorang

dalam waktu yang sama. Jadi, saat mahasiswa menarformasi melalui alat
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inderanya, mahasiswa akan memproses arti inforimgsidan akan memiliki
persepsi tertentu. Persepsi ini akan dibandingkamgahn persepsi yang telah
dimiliki mahasiswa sebelumnya. Jika kedua persapsi berbeda, bahkan
kontradiktif, maka terjadi sinergi. Dalam mengaatik sinergi ini, mahasiswa
dapat menghayatinya dengan cara serius dan tidaks.sélal ini dikarenakan
dalam kognitif mahasiswa terdapat dua keadaan #bgang menentukan kapan
suatu situasi dianggap sebagai situasi yang tidakssataupun yang serius. Dua
keadaan pikiran tersebut yaiparatelic mode dan telic mode (Michael Apter
dalam Martin, 2007).

Faktor yang akan menentukan apakah suatu stimidais ditanggapi
dengan paratelic atau telic mode adalah konteks sosial saat mahasiswa
memersepsi stimulus tersebut. Peristiwa yang sarsalnya mahasiswa melihat
seseorang jatuh terpeleset, akan dipersepsi séesbeda jika berada dalam
konteks yang berbeda. Jika sebelumnya pada dirasmla tersebut terdapat
persepsi bahwa seseorang yang terpeleset tersallalt gerius, dan berwibawa,
maka kecerobohan orang itu akan dianggap sebagaatseyang tidak terduga.
Ketika jatuhnya orang tersebut tidak menyebabkaereeyang serius, mahasiswa
akan menempatkan peristiwva tersebut dalsaratelic mode. Paratelic mode
terjadi ketika mahasiswa menunjukkaonserious attitude terhadap situasi yang
mereka hadapi. Mereka akan mengatakan dan melalaktatas dengan tujuan
bersenang-senang daripada untuk hal yang series. g@mbar, tulisan, atau
kejadian akan dipersepsi sebagai sesuatu yanggnkem, aneh, tidak biasa, tidak

terduga, atau di luar kebiasaan dalpanatelic mode akan dianggap tidak serius
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dan lucu. Karena itulah, jatuhnya orang tersebanakanggap sebagai kejadian
yang lucu dan menggelikan. Ketika jatuhnya oramgetaut terjadi di jalan raya

sehingga ia mengalami cedera yang serius, mahaal@avamemandang peristiwa
tersebut dengatelic mode. Telic mode merujuk kepada keadaan kognitif yang
serius.

Setelah kognitif mahasiswa memutuskan peristiwaetart sebagai hal
yang lucu, sirkuit tertentu di otak akan terpiclnisgga mahasiswa mengalami
emosi yang menyenangkan. Ketika mahasiswa berdda d@adaan emosi yang
menyenangkan, akan lebih mudah pula bagi merekak umtenciptakan dan
memahami humor. Komponen untuk mengekspresikan asgpu yang
menggembirakan karena humor adalah dengan tersedgunrtertawa. Pada level
intensitas yang rendah, ketika suatu lelucon di@saebagai sesuatu yang cukup
lucu, emosi ini diekspresikan dengan senyum ke@lng berubah menjadi
senyum lebar, dan menjadi tawa ketika intensitapsama meningkat. Pada
intensitas yang sangat tinggi, emosi ini akan giegsikan dengan tawa terbahak-
bahak yang biasanya diikuti dengan wajah memerahgeaakan badan seperti
kepala ke belakang, badan bergetar, memukul pamasebagainya. Selain itu,
jika situasinya memungkinkan, mahasiswa akan megig@pkan humor yang
menurutnya lucu tersebut ke teman-teman di sekigarn

Cara mahasiswa mengungkapkan humor berbeda-bedagg®hdapat
dibagi menjadi empastyle of humor yaitu affiliative humor, self-enhancing
humor, aggressive humor, dan self-defeating humor (Martin, 2007). Keempat

style of humor ini dimiliki oleh setiap mahasiswa dan pernah dakan oleh
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mereka, tetapi dalam diri setiap mahasiswa terdsyte tertentu yang lebih
dominan atau lebih sering digunakan. Sesgfe of humor memiliki tujuan dan
isi masing-masing

Tujuan dari affiliative humor adalah memudahkan mahasiswa dalam
membangun relasi, meningkatkan keeratan dan kekarasecara interpersonal
terhadap teman dan keluargdan mengurangi ketegangan hubungan dengan
teman dan keluarga. Dengan demikian isi paffliative humor adalah
mengungkapkan humor ketika bersama dengan temankdhmiarga; dan
mengungkapkan sesuatu yang konyol mengenai didirsekepada teman dan
keluarga tanpa penghayatan diri

Syle berikutnya adalalkelf-enhancing humor. Tujuan dariself-enhancing
humor adalah untuk melakukaooping stress. Isi padaelf-enhancing humor
adalah mahasiswa dapat merasakan hal yang lucamengmpertahankan sudut
pandang humor mengenai pengalaman sehari-haringaipum ketika mahasiswa
sedang seorang diri.

Syle selanjutnya adalahggressive humor. Tujuan dariaggressive humor
adalah untuk menyalurkan dorongdmstile dari dalam diri dan untuk
memanipulasi teman dan keluarga agar mengikuti gkeam diri. Isi pada
aggressive humor adalah mengungkapkan humor melalui sarkasme, rejeka
sindiran, kepada teman dan keluarga yang dikemdamdaumor tanpa
memikirkan pengaruhnya terhadap orang lain. Misalsgat orang lain tidak
berpakaian sesuai dengan konsep acara, individu mleayindir atau mengejek

orang tersebut agar orang itu memutuskan untuk eserykan diri dengan
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mengganti pakaian yang dikenakan agar sesuai dekgasep acara yang
diberikan.

Syle yang terakhir adalaself-defeating humor. Tujuan dariself-defeating
humor adalah untuk memperoleh penerimaan dari teman ki@oarga;
menyembunyikan perasaan negatif yang mendasar giddatau menghindari
penyelesaian masalah secara konstruktif. Isi pstfedefeating humor adalah
mengungkapkan humor dengan melakukan atau mengatalehal lucu yang
merendahkan diri sendiri ketika bersama teman earakga yang disertai dengan
penghayatan diri. Misalnya, dengan mengungkapkamnohumengenai bentuk
tubuhnya yang kurang proposional, individu ditedigan oleh orang-orang di
lingkungannya, dengan begitu individu merasa daiditerima. Sesungguhnya ia
makin menginternalisasi penghayatan bahwa memamgyali memiliki bentuk
tubuh yang kurang proposional. Tetapi penghayataimvh ia diterima oleh
lingkungan membuatnya tidak mengindahkan rasa reddaakan kepemilikan
bentuk tubuh yang kurang proposional, sekaligusa jilka mendapatkan
penghayatan diterima karena gaya humornya tersebutcenderung akan
mempertahankan gaya humornya.

Keempatstyle of humor ini muncul karena humor dipengaruhi oleh dua
hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternalktea internal meliputi pengaruh
genetik sementara faktor eksternal meliputi perfgdnudaya dan belajar. Faktor
genetik memang berpengaruh terhadap bagaimana isvahasiengekpresikan
style of humornya, tetapi perlu diperhatikan bahwa kontribusitdakgenetik

cenderung kecil dan kurang signifikan. Dalam keagahya, pengaruh genetik
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dapat diabaikan dan sebagian besar vastgig of humor dapat dikaitan dengan
pengaruh eksternal.

Salah satu faktor eksternal yang mempengasiie of humor pada
mahasiswa adalah budaya. Budaya yang ada di sekdtaasiswa terinternalisasi
dalam diri mahasiswa dan mempengaruhi nilai-nilaiach dirinya. Nilai-nilai
yang ada dalam diri mahasiswa mempengaruhi bagaimarahasiswa
mempersepsi lingkungannya dan mempengaruhi tujuaahasiswa dalam
berhumor. Selanjutnya, hal tersebut akan menentaiyéa of humor apa yang
mahasiswa gunakan. Menurut Hofstede (1991), budagmiliki dua dimensi
yaitu individualistik dan kolektivistik. Dalam kdsariannya, kedua dimensi ini
berpengaruh terhadap kehidupan seseorang. Indiigtikiamerujuk kepada
masyarakat dengan hubungan yang longgar antaradaendividu, setiap orang
diharapkan untuk memfokuskan kepada dirinya sewdin keluarga dekat saja.
Sebaliknya kolektivistik berkaitan dengan masyarakanana individu sejak lahir
dan seterusnya terintegrasi dengan kuat, tinggkayeesi dalam kelompok, dan
akan terus melindungi keutuhan kelompok yang disgémgan loyalitas tak
terbatas. Martin (2007) mengemukakan terdapat kiszengan individu untuk
mengungkapkan humor dengsgle of humor tertentu jika ia menginternalisasi
budaya tertentu.

Mahasiswa yang menginternalisasi budaya kolekikvismemiliki
pengertian bahwa dirinya harus lebih mementingkaiorkpok daripada
kepentingan pribadi. Mereka akan berusaha untuk pedahankan kohesi

kelompok serta mengupayakan agar dirinya diterinemgdn baik dalam
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kelompok. Mereka akan lebih banyak menghabiskartwaéngan kelompoknya.
Karena pengertian itulah, maka terdapat kecendarumggi mahasiswa untuk
mengungkapkan humor dengan tujuan agar dirinya tdapehubungan baik
dengan orang lain, memudahkan dirinya dalam membanglasi dengan orang
lain, mempererat hubungan secara interpersonal,ntamdapatkan penerimaan
dari orang lain.

Jika dalam kognisi mahasiswa terdapat nilai kolestik yang memiliki
ciri suka bekerja sama, dan lebih mementingkaratukelompok daripada tujuan
individual, maka hal ini membuat mahasiswa cendgmenggunakaaffiliative
humor. Hal ini karena affiliative humor digunakan dengan tujuan untuk
memudahkan dalam membangun relasi dengan orangriaimingkatkan keeratan
dan ketertarikan secara interpersonal. Saat ia m@nstimulus dalam konteks
tertentu, maka ia akan membandingkan persepsi igatggima dengan nilai-nilai
yang ia miliki dalam budaya itu. Jika apa yang tsppsi sesuai dengan nilai yang
terinternalisasi dalam diri maka mahasiswa akangaleifkan paratelic mode
dan menanggapi persepsi itu dengan reaksi tidakussersesuatu yang
menggelikan. Hal yang menggelikan tersebut memiegakpada sirkuit otak
tertentu yang menghasilkan peningkatan afek darsasiaa hati yang positif
sehingga mahasiswa cenderung menunjukk@mserious attitude seperti
tersenyum atau bahkan tertawa. Berbeda jika hasigmdingan persepsi dalam
konteks tertentu dengan budaya yang ia miliki tisekuai, maka mahasiswa akan
mengaktifkantelic mode. Mahasiswa akan memandang persepsi itu dengan cara

yang serius, sehingga mahasiswa akan menunjusééasus attitude seperti saat
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mahasiswa justru akan membahas perbedaan tersebgard cara yang serius.
Misalnya ditunjukkan dengan penolakan, mimik sem@mngan mengernyitkan
dahi dan sebagainya.

Selain itu, mahasiswa yang memiliki nilai dalamirdia untuk lebih
mementingkan tujuan kelompok daripada tujuan pribadderung menggunakan
self-defeating humor. Hal ini dikarenakarsel f-defeating humor digunakan dengan
tujuan untuk memperoleh penerimaan dari teman-taggadan menyembunyikan
perasaan negatif dalam dirinya dengan cara mengkabadiri sendiri untuk
ditertawakan teman-temannya. Saat ia menemui sismidlam konteks tertentu,
maka ia akan membandingkan persepsi yang ia tetengan nilai-nilai yang ia
miliki dalam budaya itu. Jika apa yang dipersepssuai dengan nilai yang
terinternalisasi dalam diri maka mahasiswa akangaleifkan paratelic mode
dan menanggapi persepsi itu dengan reaksi tidakussersesuatu yang
menggelikan. Hal yang menggelikan tersebut memiegakpada sirkuit otak
tertentu yang menghasilkan peningkatan afek darsasiaa hati yang positif
sehingga mahasiswa cenderung menunjukk@mserious attitude seperti
tersenyum atau bahkan tertawa. Berbeda jika hasidgmdingan persepsi dalam
konteks tertentu dengan budaya yang ia miliki tisekuai, maka mahasiswa akan
mengaktifkantelic mode. Mahasiswa akan memandang persepsi itu dengan cara
yang serius, sehingga mahasiswa akan menunjusééasus attitude seperti saat
mahasiswa justru akan membahas perbedaan tersebgard cara yang serius.
Misalnya ditunjukkan dengan penolakan, mimik serm@mngan mengernyitkan

dahi dan sebagainya. Oleh karena itu, mahasiswg glalam dirinya diwarnai
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oleh budaya kolektivistik, memiliki kecenderungamemampilkanaffiliative dan
self-defeating humor.

Mahasiswa yang menginternalisasi budaya individtikli memiliki
pengertian bahwa dirinya tidak terikat dengan orémig. Hal yang menjadi
perhatian bagi dirinya adalah mengenai dirinya kidlnarga intinya atau orang
yang dianggagsignificant person saja. Dalam benaknya, mereka menanamkan
konsep “saya” dan bukan “kita”. Mereka diharapkapat mandiri secara pribadi
sehingga tidak tergantung dengan orang lain. O#&hnia itulah dalam berhumor
pun, mahasiswa memiliki kecenderungan menggunakge of humor yang
berciri lebih ke arah pribadi tanpa terlalu menk&im kelompok dan
mengungkapkan suatu hal dengan langsung, apa adanya

Jika dalam kognisi mahasiswa terdapat nilai indigigstik yang
menanamkan konsep “saya”, dan memiliki pengertemsa dirinya tidak terikat
dengan orang lain, maka hal yang menjadi perha@an dirinya adalah mengenai
dirinya dan keluarga intinya atau orang yang diapgggnificant person saja.
Mahasiswa cenderung menggunakaggressive humor yang bertujuan untuk
memanipulasi orang lain agar mengikuti keinginanain menyampaikan humor
tanpa memikirkan pengaruhnya terhadap orang lairerek& cenderung
menggunakan humor yang spontan, apa adanya tatgla treemikirkan perasaan
orang lain. Saat ia menemui stimulus dalam kontekgentu, maka ia akan
membandingkan persepsi yang ia terima dengan miliyang ia miliki dalam
budaya itu. Jika apa yang dipersepsi sesuai denganyang terinternalisasi

dalam diri maka mahasiswa akan mengaktifgaratelic mode dan menanggapi
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persepsi itu dengan reaksi tidak serius, sesuaty yaenggelikan. Hal yang
menggelikan tersebut memicu kerja pada sirkuit teaentu yang menghasilkan
peningkatan afek dan suasana hati yang positihngghi mahasiswa cenderung
menunjukkamonserious attitude seperti tersenyum atau bahkan tertawa. Berbeda
jika hasil perbandingan persepsi dalam konteken@rtdengan budaya yang ia
miliki tidak sesuai, maka mahasiswa akan mengadtitklic mode. Mahasiswa
akan memandang persepsi itu dengan cara yang,ss&ehiagga mahasiswa akan
menunjukkanserious attitude seperti saat mahasiswa justru akan membahas
perbedaan tersebut dengan cara yang serius. Masatitynjukkan dengan
penolakan, mimik serius dengan mengernyitkan dahis¢bagainya.

Selain itu, mahasiswa yang memiliki nilai-nilai @nahan dan
pemenuhan diri cenderung menggunaksaaif-enhancing humor. Hal ini
dikarenakanself-enhancing humor digunakan dengan tujuan untuk melakukan
coping stress dengan berupaya mempertahankan sudut paydasgdemikian
rupa sehingga dalam menghadapi hal yang cendergagif) individu tetap dapat
melihat sisi positifnya. Hal ini membantu mahasisi@éam meregulasi emosi dan
menghindari emosi negatif. Saat ia menemui stimalaim konteks tertentu,
maka ia akan membandingkan persepsi yang ia tetengan nilai-nilai yang ia
miliki dalam budaya itu. Jika apa yang dipersepssuai dengan nilai yang
terinternalisasi dalam diri maka mahasiswa akangaleifkan paratelic mode
dan menanggapi persepsi itu dengan reaksi tidakussersesuatu yang
menggelikan. Hal yang menggelikan tersebut memiegakpada sirkuit otak

tertentu yang menghasilkan peningkatan afek darsasiaa hati yang positif

Universitas Kristen Maranatha



20

sehingga mahasiswa cenderung menunjukk@mserious attitude seperti
tersenyum atau bahkan tertawa. Berbeda jika hasigmdingan persepsi dalam
konteks tertentu dengan budaya yang ia miliki tisekuai, maka mahasiswa akan
mengaktifkantelic mode. Mahasiswa akan memandang persepsi itu dengan cara
yang serius, sehingga mahasiswa akan menunjusééasus attitude seperti saat
mahasiswa justru akan membahas perbedaan tersebgard cara yang serius.
Misalnya ditunjukkan dengan penolakan, mimik sermi@mgan mengernyitkan
dahi dan sebagainya. Oleh karena itu, mahasiswg glalam dirinya diwarnai
oleh budaya individualistik, memiliki kecenderungamenampilkanaggresive
humor danself-enhancing humor.

Faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi mahasmsengungkapkan
style of humor tertentu adalahmodeling dari significant person, misalnya
orangtua. Ketikasignificant person seringkali menggunakaasffiliative humor
maka mahasiswa akan melihat dan sekaligus belagagemai konteks sosial saat
humor tersebut dilontarkan. Hal itu akan diingathomahasiswa dan tersimpan
dalam kognisinya. Di lain kesempatan ketika makasiberada dalam situasi
serupa dan mempersepsi sama dengan yang diingatafa mahasiswa akan
mengaktifkanparatelic mode, lalu ia akan mengingat kembali apa yang telah ia
pelajari dan mencoba mempraktekkaffiliative humor. Jika ia mempersepsi
berbeda dengan yang diingatnya maka mahasiswana&agaktifkantelic mode,
dan tidak akan mengungkapkan humor.

Ketika significant person seringkali menggunakasel f-enhancing humor

maka mahasiswa akan melihat dan sekaligus belagagemai konteks sosial saat
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humor tersebut dilontarkan. Hal itu akan diingathomahasiswa dan tersimpan
dalam kognisinya. Di lain kesempatan ketika makasiberada dalam situasi
serupa dan mempersepsi sama dengan yang diingatafa mahasiswa akan
mengaktifkanparatelic mode, lalu ia akan mengingat kembali apa yang telah ia
pelajari dan mencoba mempraktekleati-enhancing humor. Jika ia mempersepsi
berbeda dengan yang diingatnya maka mahasiswana&agaktifkantelic mode,

dan tidak akan mengungkapkan humor.

Ketika significant person seringkali menggunakaaggresive humor maka
mahasiswa akan melihat dan sekaligus belajar mandemteks sosial saat
humor tersebut dilontarkan. Hal itu akan diingathomahasiswa dan tersimpan
dalam kognisinya. Di lain kesempatan ketika makasiberada dalam situasi
serupa dan mempersepsi sama dengan yang diingatafa mahasiswa akan
mengaktifkanparatelic mode, lalu ia akan mengingat kembali apa yang telah ia
pelajari dan mencoba mempraktekkaggresive humor. Jika ia mempersepsi
berbeda dengan yang diingatnya maka mahasiswana&agaktifkantelic mode,
dan tidak akan mengungkapkan humor.

Ketika significant person seringkali menggunakaself-defeating humor
maka mahasiswa akan melihat dan sekaligus belagagemai konteks sosial saat
humor tersebut dilontarkan. Hal itu akan diingathomahasiswa dan tersimpan
dalam kognisinya. Di lain kesempatan ketika makasiberada dalam situasi
serupa dan mempersepsi sama dengan yang diingatafa mahasiswa akan
mengaktifkanparatelic mode, lalu ia akan mengingat kembali apa yang telah ia

pelajari dan mencoba memprakteklsatf-defeating humor. Jika ia mempersepsi
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berbeda dengan yang diingatnya maka mahasiswana&agaktifkantelic mode,
dan tidak akan mengungkapkan humor.

Faktor eksternal lain yang mempengarustyle of humor adalah
reinforcement yang diperoleh mahasiswa dari lingkung&yle of humor tertentu
yang mendapatkaneinforcement positif seperti keberhasilan membuat diri dan
atau orang lain tertawa, tersenyum pada situadenter, penerimaan dari
lingkungan dan lainnya akan cenderung dipertahanii@h mahasiswa, dan
kemungkinan besar akan diulangi. Sedangkan apaaiteasiswa mengungkapkan
style of humor tertentu tetapi tidak mengundang tawa dari oraagg
disekitarnya, mendapatkan reaksi sinis dari oramg, I[pengabaian, penolakan,
dan reaksi tidak menyenangkan lainnya, makée of humor itu tidak akan

dipertahankan dan kecil kemungkinan akan diulatedi mahasiswa.
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_________________________________

1

Faktor yang mempengaruhi:
kolektivistik, individualistik,

modeling, reinforcement.

Affiliative

________________________________

J

' Proses humor:

N
Sdlf Enhancing
Universitas “X” | + * proses kognitif Style of Humor .
Bandung perseptual Aggressive
|« respon emosional | g
L ekspresi humor )
\ P y SHf Defeating
Aspek: g
o Isi
e Tujuan
1.1 Bagan Kerangka Pikir
1.6 Asumsi

Mahasiswa Universitas “X” Bandung mengekspresikigte of humor yang
berbeda-beda yaitaffiliative, self enhancing, aggressive, dan self defeating
humor tergantung dari faktor budaya dalam dirinymodeling dan

reinforcement yang diperoleh diri dari lingkungan.
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